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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar dan motivasi siswa pada
pembelajaran Pendidikan jasmani di masa pandemic Covid-19. Pendekatan kuantitatif
deskriptif adalah metode yang peneliti pakai dalam penelitian ini.. Subjek penilitian ini
adalah siswa siswi kelas VII sebanyak 25 siswa. Hasil dari penelitian yang pertama
tanpa diberikan PTK dapat diketahui sebanyak 28% dengan kriteria sangat setuju, 32%
kriteria setuju, 36% kriteria tidak setuju, dan 4% Kriteria sangat tidak setuju setelah itu
di lanjukan dengan diberikan PTK, hasil dari PTK ini mengalami peningkatan dari
siswa diketahui, 2 siswa 8% memilih sangat tidak setuju, 2 siswa 8% memilih tidak
setuju, 13 siswa 52% memilih setuju, dan 8 siswa 32% memilih sangat setuju,
Simpulan, penggunaan sarana dan prasarana mampu menumbuhkan semangat atau
motivasi belajar anak semakin meningkat dimasa pandemi
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ABSTRACT

This study analyzes student interest and motivation in learning physical education
during the Covid-19 pandemic. A descriptive quantitative approach is a method that the
researcher uses in this study. The subjects of this research were 25 students of class
VII. The results of the first study without being given PTK can be seen as much as 28%
with the criteria of strongly agreeing, 32% of agreeing to criteria, 36% of disagreeing
criteria, and 4% of strongly disagreeing criteria after which it is continued by being
given CAR, the results of this CAR have increased of the students it is known, two
students 8% choose strongly disagree, two students 8% decide to disagree, 13 students
52% decide to agree, and eight students 32% choose strongly agree, In conclusion, the
use of facilities and infrastructure can foster enthusiasm or motivation to learn children
increasing during the pandemic

Keywords: Infrastructure, Learning, Learning Motivation Physical Education

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan  proses pembelajaran  agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuat spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Proses yang dilakukan dalam
Pendidikan adalah melalui pembelajaran (Departemen Pendidikan Nasional, 2003)
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Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari seluruh pendidikan dan memiliki
tujuan aspek kebugaraan  jasmani, keterampilan gerak keterampilan berfikir Kritis,
keterampilan sosial, penalaraan, stabilitas, emosional tindakan moral, aspek pola hidup
sehat yang di rencanakan secara sistematik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional dan suatu usaha untuk membuat bangsa indonesia sehat dan kuat, diberikian
kepada segala jenis sekolah Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral
dari sistem Pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kasehatan, kebugaran jasmani, keterampilan  berfikir kritis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga
Pendidikan jasmani adalah suatu kegiatan aktivitas gerak dengan proses interaksi
antara pendidik dan siswa memanfaatkan perkembangan pengetahuan yang ada untuk
meningkatan kebugraan jasmani (Manalu et al., 2020).

Pendidikan jasmani dengan ini membantu mengoptimalkan proses tersebut
melalui pengembangan berbagai aspek karakteristik yang bermanfaat yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor. Pembelajaran yang efektif dan efisien dengan ini haruslah didukung oleh
perangkat dan sumber daya manusia yang baik. Seorang guru yang baik dapat
mengoptimalisasi pembelajaran dengan bahan pembelajaran yang baik, strategi serta
sarana dan prasarana yang lengkap. Terutama dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Ketersediaan sarana dan prasarana yang mumpuni terbukti membangun motivasi dan
minat belajar siswa menjadi lebih tinggi karena mempermudah mereka dalam pelaksanaan
pembelajaran. Tidak hanya siswa, gurupun dipermudah. Motivasi belajar yang baik
membangkitkan semangat belajar dan berprestasi (Natal, 2020).

Berdasarkan pengamatan yang ada dilapangan khususnya SMP Negeri 4 Karawang
Barat, terdapat kekurangan dalam pengadaan berupa sarana dan prasarana yang berkaitan
dengan pelajaran penjas. Kendala diatas mendorong peneliti untuk menganalisis minat dan
motivasi belajar siswa berdasrkan ketersediaan perangkat pembelajaran di SMPN 4
Karawang Barat.

KAJIAN TEORI
MOTIVASI BELAJAR

Pendidikan selalu merupakan tujuan dan proses pembaharuan, pertumbuhan dan
perubahan; dengan demikian, pekerjaan pembaruan, pertumbuhan dan perubahan juga
harus bekerja untuk memenuhi tujuannya dan menjadi pendidikan yang tak
terbantahkan (Kukuh et al., 2021). Pada dasarnya peserta didik memerlukan motivasi
belajar, dalam pembelajaran, motivasi siswa cenderung rendah, hal ini disebabkan karena
dalam pembelajaran, guru belum mengembangkan strategi atau model pembelajaran yang
menarik sehinggga mendorong minat dan motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran
tersebut dan peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi
belajar yang tinggi. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat
untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar, seorang siswa yang memiliki intelegensi cukup tinggi, boleh
jadi gagal karena kekurangan motivasi (Akbar, 2020)

SARANA PRASARANA PENDIDIKAN

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor eksternal yang menunjang
tercapainya prestasi belajar. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan,
dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.
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Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. engan ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai dapat mewujudkan prestasi belajar siswa seperti yang
diharapkan. Prestasi belajar merupakan bentuk tolok ukur keberhasilan siswa dalam
mencapai output dan tujuan pembelajaran (Zakiyawati & Trihantoyo, 2021).

Pendidikan  jasmani  erat kaitannya dengan sarana dan prasarana yang
akan digunakan nantinya ketika pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani.Sarana
dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
pelaksanaan pembelajaran PJOK. Kelengkapan dan ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melakukan
tugasnya sebagai tenaga kependidikan. Media pembelajaran hasil modifikasi  juga
dapat dikategorikan sebagai sarana belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana juga dapat
mempermudah pemilihnan  metode belajar. Sebagai contoh, penggunaan contextual
teaching and learning dan teaching game for undesrstanding tidak dapat dipisahkan dari
keberadaan sarana dan prasarana (Nurrohmah & Liskustyawati, 2018; Sabarini, 2019)

METODE PENELITIAN

Peneliti melaksankan penelitian ini di SMPN 4 Karawang Barat. Tempat tersebut
dipilih atas dasar pertimbangan ketersediaan perangkat belajar Pendidikan jasmani berupa
sarana dan prasarana. Kemudian penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan dengan
subjek siswa kelas VII SMP Negeri 4 Karawang Barat yang berjumlah siswa 25 orang
yang terdiri dari 11 siswa putra dan 14 siswi putri. Pendekatan deskriptif kuantitatif adalah
metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan survei berbentuk angket sebagai
instrumennya.

HASIL PENELITIAN

Kondisi tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran penjas kelas VII di
SMP Negeri 4 Karawang Barat tahun ajaran 2021/2022, sebelum diberikan Tindakan atau
pembelajaran di dalam kelas disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Awal Motivasi Belajar Anak

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Percentase
91-100 SS 7 28%
81-90 S 8 32%
71-80 TS 9 36%
>70 STS 1 4%

Tingkat Motivasi Belajar Anak
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Gambar 1. Tingkat Motivasi Belajar Siswa
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Berdasarkan ande diatas menunjukkan tingkat motivasi belajar anak yang
dilakukan sebelum diberikan Tindakan dikelas, dengan persentase peserta didik yang
termotivasi sebanyak 28% kriteria sangat setuju, 32% kriteria setuju, 36% Kkriteria tidak
setuju, dan 4% dengan kriteria sangat tidak setuju. Deskripsi data awal menunjukkan
bahwa mayoritas peserta didik belum termotivasi dalam pembelajaran penjas yang
berlangsung di SMP Negeri 4 Karawang Barat menggunakan sarana prasarana yang
tersedia di masa andemic.

Peneliti melakukan pengambilan data mengenai ketersediaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 4 Karawang Barat yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 2. Deskripsi Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan Kondisi
Sangat Cukup  Tidak Jumlah
Layak Layak  Layak

Sarana

Cabang Prasarana ada tdk
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\/

<
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Bola Voli Tiang Net
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Ketersediaan Sarana Prasarana
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Gambar 2 . Ketersediaan Sarana Prasarana

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan sarana dan prasarana yang tidak
tersedia sebanyak 35% dan yang tersedia sebanyak 65%. Maka sarana dan prasarana di
SMPN 4 Karawang Barat dikategorikan cukup ideal, karena masih banyak sarana dan
prasarana yang sangat tidak layak untuk digunakan. Dari jumlah sarana dan prasarana yang
ada di SMPN 4 Karawang Barat terdapat 23 sarana olahraga tetapi, hanya terdapat 15
sarana yang masih layak digunakan sedangkan sisanya dapat kategorikan sangat tidak

layak atau bahkan sama sekali tidak bisa di pergunakan.

Tabel -3. Deskripsi Tingkat Motivasi Belajar setelah PTK

Interval Kategori Frekuensi Percentase
91-100 SS 8 32%
81-90 S 13 52%
71-80 TS 2 8%
>70 STS 2 8%

Termotivasi

60% 5204
50%
A40% 329
30%
20%
8% 8%
10%
0%
SS S TS STS
M Termotivasi 32% 52% 8% 8%

Gambar 2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa setelah PTK
Dari tabel diatas dapat diketahui, 2 siswa 8% memilih sangat tidak setuju, 2

siswa 8% memilih tidak setuju, 13 siswa 52% memilih setuju, dan 8 siswa 32%

memilih sangat setuju. Jadi pada hasil kali ini setelah dilakukan PTK terhadap siswa
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terdapat kenaikan pada kategori setuju dengan persentase 52% sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa Termotivasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sarana dan prasarana di
SMPN 4 Karawang Barat dikategorikan cukup ideal, karena masih banyak sarana dan
prasarana yang sangat tidak layak untuk digunakan. Dari jumlah sarana dan prasarana yang
ada di SMPN 4 Karawang Barat terdapat 23 sarana olahraga tetapi hanya terdapat 15
sarana yang masih layak digunakan sedangkan sisanya dapat kategorikan sangat tidak
layak atau bahkan sama sekali tidak bisa di pergunakan. Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian Wirsyah, (2019), yang menyatakan bahwa ada Peranan Sarana dan Prasarana
Terhadap Motivasi Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan Siswa Di SMP Negeri Se Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru dengan rata —
rata motivasi belajar siswa tergolong sangat tinggi dengan nilai rata — rata 83,83 %.

Sarana atau peralatan adalah semua yang dibutuhkan seseorang baik guru maupun
siswa untuk mempelajari pendidikan jasmani. Sarana pendidikan jasmani pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang tidak bersifat permanen, dapat dibawa kemana-mana, atau
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Contoh: bola, raket, tongkat, balok, papan tenis
meja, dll. Sarana atau alat sangat penting dalam memotivasi siswa untuk aktif, sehingga
dapat melakukan kegiatan dan pada akhirnya mencapai tujuan kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani (Wijaya, 2017). Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang
dimanfaatkan secara langsung dalam proses pembelajaran, baik yang bergerak ataupun
yang tidak bergerak untuk mencapai tujuan Pendidikan (Efendi et al., 2019; Kartika et al.,
2019), Sedangkan prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung mendukung
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, yang meliputi bangunan sekolah,
lapangan olahraga, dan halaman sekolah. Berdasarkan uraian tersebut sarana dan prasarana
bisa diartikan sebagai segala fasilitas yang mendukung proses pembelajaran yang
pemanfaatannya dapat secara langsung dan tidak langsung demi tercapainya tujuan
pembelajaran (Ikawati, 2018).

Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi juga
bisa dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya
atau mendapatkan kepuasan dengan perbuatannya (Simbolon et al., 2021). motivasi belajar
merupakan gairah atau semangat yang dimiliki siswa ketika mengikuti proses pembelajaran (Nur et al.,

2019).

SIMPULAN
Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan sarana dan prasarana mampu
menumbuhkan semangat atau motivasi belajar anak semakin meningkat dimasa pandemi.
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